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‘LH PUPUK KANDANG KAMBING DAN AZOLLA TERHADAP
A SIFAT KIMIA TANAH DAN SERAPAN N PADI DI SAWAH
ORGANIK SAMBIREJO, SRAGEN

wani Hidayah Utami" Benito Heru Purwanto? Riko Cahya Putra®
Tamah, Fakultas Pertanian UGM, JL Flora, Bulaksumur, Yogyakarta,
55281

Abstract

* and balanced fertilization is one of the key factors to enhance
amd improve agricultural land especially in organic farming.
eeded by crop to nutrient is agoatmanureandAzolla. This research
sermine  goatmanure andAzollaonsoil chemical propertiesand N
eldsinSambirejo, Sragen. This Research was located in Dukuh,
“rejo, Sragen and started on April-October2012.Soil pH, C-
#0talN, available N, andN uptake were observed. Treatmentwere
% goatmanure+ 3tons/ha Azolla, 0 tons/ha Azolla+3 tons/hagoat
= goat manure +3tons/ha Azolla, 6 ton/hagoatmanure+ 0 tons/ha
ssmsha goat manure+ 3 tons/ha Azolla. The results showed 3
wcombined withgoatmanureOtons/ha, 3tons/ha, and6tons/hadid
¥ differentforpH, CEC, C-organic, Ammonium, Nitrat, total N.
creased the content of soilorganic matter, totalN, plant height,
wews. andN shoot uptake. Nuptakeof riceroots and shoot
=bions/hagoat manureand3tons/ha Azolla but did not give
swemt for productivity.

& farming, goat manure, azolla, paddy N uptake, soil chemical

PENDAHULUAN

sznusia akan pangan yang semakin lama semakin meningkat
==mbahnya jumlah penduduk dunia mengharuskan adanya
Zari hasil budidaya tanaman yang dilakukan. Di Indonesia
“=n salah satu sumber makanan pokok utama masyarakat.
=2ya2 padi memegang peranan penting untuk menjamin
S2gi masyarakat di Indonesia. Namun ketersediaan pupuk
= kalaupun ada harganya sangat mahal serta tumbuhnya

negatif penggunaan pupuk kimia terhadap lingkungan
==buat pelaku budidaya beralih dari pertanian konvensional
Fertanian jenis ini mengandalkan kebutuhan hara melalui
esckan-masukan alami lainnya. Penggunaan pupuk organik
smeiatkan ketersediaan hara bagi tanaman.
J%=s fepat dan berimbang penting untuk meningkatkan

%ondisi kesuburan tanah. Pemupukan yang kurang dari
#an menjadikan tidak optimalnya pertumbuhan tanaman

L NAL PETANIAN ORGANIK
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ansyah, 2009). Pupuk
an untuk mengurangi pemberjan pupuk kandang

g dipergunakan olch petani. Ketersediaan pupuk

mudah untuk dikembangbiakan
mempunyai nisbah C/N yang re

BAHAN DAN METODE
Penelitian dj lapangan dilaksanakan di

jo, Kabupaten Sragen dan
Universitas Gadjah Mada,
April-Oktober 2012. Rancangan

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan

Pupuk Hijau Azolla
Perlakuan 0 ton/ha 3 ton/ha (A)
(Ag
B e e

KoA, A
Pupuk (Ko) 0Ag KoA,
3 ton/ha
Kandang K,) K A KiA,
ing — (K)
Kambing 6 ton/ha

:Kz ) Kng KzA]

. s i
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Pengolahan lahan dilakukan 1 minggu sebelum masa tanam. Saat
=8an tersebut diberi penambahan pupuk kandang kambing dan pupuk hijau
sssuai perlakuan. Sebelum pemberian perlakuan juga diambil contoh tanah
™ smtuk diuji beberapa sifat kimia tanah tersebut. Penanaman dengan jarak
=m. Pengembangbiakan azolla dimulai dari pemberian 3 kg azolla ke dalam
ember yang sudah diberi tanah, pupuk, dan air. Setelah beberapa hari
Sipindah ke lahan tergenang yang lebih luas dan dibiarkan sampai
= mencukupi. Setelah itu dilakukan analisis kimia dari pupuk kandang

= dan azolla yang akan diaplikasikan. Analisis pupuk meliputi: DHL
m=tode EC meter, C-Organik dengan metode penetapan kadar abu, N-total
metode Destruksi Basah, pH dengan metode pH meter, KPK dengan
asetat netral, P total metode Spektrophotometri, K total metode Flame

atan agronomi dilakukan pada 5 tanaman setiap 10 hari pada tiap
an meliputi tinggi tanaman dan jumlah anakan padi sawah.
S=sten juga dilakukan terhadap hasil gabah padi pada tiap petak percobaan.
Jemen sampel tanah diambil untuk dianalisis. Sampel tanah yang diambil
dikeringanginkan selama 4-6 hari kemudian diayak dengan ayakan
==r 0.5mm dan 2mm. Untuk sampel tanaman yang sudah diketahui berat
&ihaluskan dengan grinder.
==zambilan sampel tanah dilakukan pada saat 90 hari setelah tanah (hst)
== dan untuk pH, DHL, Bahan organik, Ntotal, Ntersedia diambil 3 kali
% setalah tanam, 60 hari setelah tanam (hst) dan 90 hari setelah tanam
Panen. Parameter sifat tanah meliputi: pH (H20) dengan metode pH
Jrzanik dengan metode Walkey and Black, N-total dengan metode
L SPK dengan amonium asetat netral, N tersedia metode Destilasi.
| Jemingan tanaman padi setelah panen kadar unsur N dengan metode
& Serapan Hara = BK x konsentrasi Hara pada jaringan tanaman.
2 hasil percobaan dianalisis dengan analisis sidik ragam (4nalysis of
#& mengetahui adanya perlakuan yang berpengaruh beda nyata.
@==garuhnya beda dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
mengetahui perlakuan mana yang berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

sebelum Perlakuan

=nalisis yang dilakukan pada sampel tanah pada kondisi tanah awal
=iaxuan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada tabel 2. yang

# smiuk mengetahui kondisi tanah sebelum diberi perlakuan. Dari hasil

dilihat kondisi yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi.

_
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Tabel 2. Sifat Tanah Sebelum Perlakuan

Parameter Satuan Nilai Harkat

pH H,0 - 6.11 Agak Masam
pH KCl - 438 -

DHL dSm’ 0.22 Sangat Rendah
Bahan Organik % 3,83 -

C-organik % 2.22 Sedang

KPK cmol (H) kg 22.22 Sedang
Ntotal % 0.23 Sedang

NH,' tersedia mg/kg 65.14 Sangat Tinggi
NO;” tersedia mg/kg 83.75 Sangat Tinggi
Nisbah C/N - 8.88 Rendah
Ptersedia mg/kg 25.58 Tinggi
Ktersedia cmol (+) kg'  0.31 Sedang

Keterangan: Harkat Menurut Balai Penelitian Tanah (2005)

Tanah sebelum perlakuan memiliki pH yang cukup baik dengan harkat
agak masam. Menurut Yuwono (2004) tanaman dapat tumbuh dengan baik pH
tanah harus tetap dijaga pada kondisi netral kisaran 6 - 6,5 karena pada pH sekitar
itu merupakan keadaan ideal bagi kebanyakan tanaman. DHL sangat rendah dan
tidak menjadi penghambat bagi pertumbuhan tanaman. Kadar bahan organik tanah
yang dibudidayakan secara organik cukup lama pada kondisi yang baik. Bahan

organik tersebut merupakan cadangan hara yang dapat diubah menjadi bentuk
tersedia bagi tanaman melalui mineralisasi

Sifat Pupuk yang Digunakan

Hasil analisis sifat pupuk dapat untuk mengetahui kualitas pupuk yang
digunakan. Sifat pupuk yang digunakan dapat digunakan untuk mengetahui

pengaruh pemberian pupuk yang diberikan terhadap kondisi lahan percobaan,
terutama sifat kimianya.

Tabel 3. Sifat Pupuk Kandang Kambing dan Azolla

Parameter Satuan Kambing Azolla
Kadar Air % 16.63 37.16
pH H,0 - 8.47 8.06
pH KCI - 6.66 6.78 ¢
DHL dSm’' 0.85 0.89
Bahan Organik % 70.12 87.97
C-organik % 30.06 31.38
KPK cmol (+)kg! 54.05 -
Ntotal % 1.49 1.98
Nisbah C/N - 20.31 15.77
Ptotal % 0.53 1.24
Ktotal % 3.58 1.22

‘
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Nilai bahan organik, pH, DHL kedua pupuk yang digunakan berada pada
%ondisi yang baik. Bahan organik pada kondisi yang tinggi seperti apa yang
dipersyaratkan sebagai pupuk organik. Azolla memiliki nisbah lebih rendah
daripada pupuk kandang kambing sehingga lebih mudah tersedia bagi tanaman.
Azolla yang dipakai nisbah C/N 15.77 sehingga mudah terdekomposis dan cepat
*rsedia bagi tanaman. Sedangkan nisbah C/N pupuk kandang 20,31 yang
&berikan cukup mudah terdekomposis schingga cepat tersedia bagi tanaman.
Menurut Setyorini et al. (2006 ) apabila bahan organik mempunyai nisbah C/N
=endekati rasio tanah, yaitu berkisar antara 10-12 maka bahan tersebut dapat

Sgzunakan tanaman.

Feagaruh Perlakuan terhadap pH Tanah

Hasil analisis tanah untuk mengetahui nilai pH aktual dari pengaruh
=mberian perlakuan adalah sebagai berikut:

o<l 4. Pengaruh Perlakuan terhadap pH Aktual Tanah

pH aktual
Perlakuan 30 hst }?;)t Eg Rerata
' &"’;ﬁz )P ukan Kambing + Tanpa Azolla 6.16a 609 626a 6.14a
: '&a?}ial)Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha 6172 5952 653 6.25a

Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla
)
Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha

_ 6.18a  6.08a 6.5a 6.29a
-y 6.2a 598a 6.39a 6.19a
6.27a 6.13a 6.29a 6.23a

6.17a  6.13a 6.36a 6.22a

==ngan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
njukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Hasil uji DMRT pH tanah aktual diperoleh bahwa tidak ada beda antar
an yang diberikan pada tiap pengambilan sampel. Sehingga penambahan
organik pada lahan tidak mempengaruhi pH aktual tanah. Tidak adanya
=yata tersebut dapat dikarenakan tanah memiliki kapasitas penyangga pH
=22 tidak terjadi perubahan drastis dari penambahan pupuk organik pada
Menurut Sudadi (2005) mineral lempung dapat berperan sebagai
22a pH tanah dengan mempertukarkan ion-ion basa dengan ion H" pada

e S ——
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Nilai bahan organik, pH, DHL kedu
kondisi yang baik. Bahan organik pada k
dipersyaratkan sebagai pupuk organik. A

a pupuk yang digunakan berada pada
ondisi yang tinggi seperti apa yang

Pengaruh Perlakuan terhadap pH Tanah

Hasil analisis tanah untuk mengetahui nilai pH aktual dari pengaruh
pemberian perlakuan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Pengaruh Perlakuan terhadap pH Aktual Tanah .

pH aktual
Perlak Rerat
erlakuan 0nst 60 90 erata
hst hst
Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla 6.16a 609 6262 614
KoAp) .
Tanpa Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha 6172 5952 653 625
KoA ) _
Pukan Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla 6.182 6082 652 6.29a
1K,Ap)
(P;k:l’; Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha 622 598 639 6.19
A
Pnkin)Kambmg 6 ton/ha + tanpa Azolla 627a 6.13a 6292 6.23a
240

6.17a  6.13a 6.36a 6.22a

yang sama pada kolom yang sama
kuan pada jenjang 5%

gan : angka yang diikuti oleh huruf
yukkan tidak ada beda nyata antar perla

tidak terjadi perubahan drastis dari
Menurut  Sudadi (2005) mineral

lempung  dapat berperan sebagai
PH tanah dengan mempertukarka

n ion-ion basa dengan ion H* pada
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Pengaruh Perlakuan terhadap Bahan Organik
Hasil analisis tanah untuk mengetahui nilai bahan organik dari pengaruh

pemberian perlakuan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Pengaruh Perlakuan terhadap Bahan Organik Tanah

BO (%)
Perlakuan 30 hst 60 90
hst hst

Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAo) 3.88b 3.5la 3.32a
Tanpa Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha 4256 3702 3.5la

(KoAy) ‘

Pukan Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla 407b 3.70a 3.5la

(KiAo) _

?ng:r; Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha 480ab 3.88a 3.70a
1A

Pukan Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K;Ap) 5.17a  4.16a 3.88a
Pukan Kambing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha 5362 4252 3.88a
(K2A1)
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Berdasarkan hasil uji DMRT diperoleh nilai bahan organik rerata
menunjukan beda nyata antar perlakuan. Pada perlakuan K»Ao dan K>A berbeda
dengan perlakuan KoAo, KoA, dan KjAo. Sedangkan perlakuan KjA; tidak
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Pada perlakuan K»Ao dan KA, nilai
bahan organik paling tinggi dikarenakan penambahan bahan organik pada
perlakuan tersebut paling banyak.Pada 30 hst perlakuan K;Ao dan KA, berbeda
nyata dengan perlakuan KoAo, KoA|, dan KjAo. Sedangkan perlakuan KjA; tidak
berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Pada perlakuan K;Ao dan KA. Pada
60 hst semua perlakuan tidak menunjukan adanya beda nyata karena tingkat
mineralisasi yang berbeda-beda tergantung jumlah pupuk yang diberikan. Pada 90
hst semua perlakuan juga tidak menunjukan adanya beda nyata karena tingkat
mineralisasi yang berbeda-beda tergantung jumlah pupuk yang diberikan. Jamilah
(2003) menyebutkan bahwa bahan organik berkaitan dengan perubahan sifat-sifat
tanah, yaitu sifat fisik, biologis, dan sifat kimia tanah. Tingginya bahan organik
tanah dapat bermanfaat pada lahan yang dikembangkan secara berkelanjutan
melalui pemberian bahan organik melalui pemupukan.

e
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- Pengaruh Perlakuan terhadap Kapasitas Pertukaran Kation (KPK)

Hasil analisis tanah untuk mengetahui nilai kapasitas pertukaran kation
«&ari pengaruh pemberian perlakuan adalah sebagai berikut:
Tabel 6.Pengaruh Perlakuan terhadap KPK Tanah

_ Perlakuan KPK (cmol(+).kg™)
- Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAo) 22.51a
‘Tanpa Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA ) 23.05a
“Pukan Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla (K;Ao) 22.88a

Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K A;) 22.95a
Fukan Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K2Ao) 23.03a
Pukan Kambing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K,A)) 23.03a

- Msterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
=enunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Berdasarkan uji DMRT. diperoleh nilai KPK tanah yang menunjukan nilai
beda nyata antar perlakuan yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan
smambahan bahan organik yang diberikan pada satu musim tanam belum dapat
=munjukan beda nyata nilai KPK tanah. Perubahan nilai KPK tanah dapat dilihat
2= penambahan bahan organik dilakukan dalam jangka waktu yang cukup lama
stara terus menerus. Karena menurut Rosmarkam dan Yuwono (2002) KPK
25 lebih dipengaruhi tekstur tanah yang tergantung dari bahan induknya.

smezaruh Perlakuan terhadap N tersediaTanah

Hasil analisis tanah untuk mengetahui nilai Ntersedia dalam bentuk
2ium dan nitrat dari pengaruh pemberian perlakuan adalah sebagai berikut:

=l 7. Pengaruh Perlakuan terhadap Amonium Tersedia Tanah

Amonium (mg/kg)
Perlakuan 30 hst l?;)t 90 hst Rerata
;’ukan Kambing + Tanpa Azolla 62.04a 55584 40326 52.73a
)Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha 43 74c 572.138 46.53;1 48.492
)Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla 5739 60549 46.t;53a 5376a
Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha 46.84bc 58594 49f3a 52 32a
| )l(ambing 6 ton/ha + tanpa Azolla 58.64ab 62504 $273a  57.80a
,’; Kambing 6 tonha + Azolla 3 tonha o o, 681;24 52732 59.97a

swangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
jukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Berdasarkan hasil uji DMRT untuk rerata amonium tanah tidak ada beda
antar perlakuan. Pada 30 hst amonium tertinggi pada perlakuan
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————f

KoAodikarenakan pada tanpa perlakuan amonium berasal dari mineralisasi bahan
organik musim tanam sebelumnya atau jerami yang diberikan sebelum perlakuan
sehingga saat 30 hst sudah berada pada kondisi tersedia. Menurut Setyorini ef al.
(2006) bahan organik dengan nisbah C/N tidak mendekati rasio tanah antara 10-
12 maka bahan tersebut memerlukan waktu agar dapat digunakan tanaman.
Bahan organik merupakan salah satu sumber N dalam tanah sehingga nilai N
tanah dipengaruhi oleh masukan bahan organik ke lahan. Pada 90 hst perlakuan
K>Ao dan K,A | memiliki nilai yang paling tinggi dibanding perlakuan yang lain
dikarenakan bahan organik yang tersisa lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang
lain.

Tabel 8. Pengaruh Perlakuan terhadap Nitrat Tersedia Tanah

Nitrat (mg/kg)
30hst 60 hst 90 hst
Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla 54 45, 40325 46.53c 53.77a8

Perlakuan Rerata

(KoAo) :

Tanpa )Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha 50.56b 40322 49.63c  46.84b

(KoA,

I’Kukzn)l(ambmg 3 ton/ha + Tanpa Azolla 4963b 40322 49.63c 46.53b
1A0

Pukan Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 }

ton/ha (K:A;) 63.59ab 43.43a 52.73b 53.25ab

Pukan Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla 62.04ab 4963a 65.14ba 58.94ab

(K2A0) s

Pukan Kambing 6 ton/ha + Azolla 3

ton/ha (K»A)) 65.14ab 55.83a 68.24a 63.07a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama.
menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Berdasarkan hasil uji DMRT diperoleh nitrat tanah rerata menunjukan ada
beda nyata antar perlakuan. K;A, berbeda nyata dengan KoA, dan K Ao. Pada
pengambilan pertama nitrat berada pada kondisi tinggi karena dimungkinkan
oksigen dapat masuk. Menurut Dobermann and Fairhurst (2000) pada lapisan atas
yang cukup oksigen (oksidatif), proses mineralisasi N menghasilkan NO3". Pada
pengambilan kedua hara yang dilepaskan akan diambil oleh tanaman. Akibatnya
bahan organik dan N total tanah berada pada harkat yg sama pada 60 hst. Pada
pengambilan ketiga ketika perlakuan KA dan KoA| memiliki nilai yang paling
tinggi dibanding perlakuan yang lain dikarenakan bahan organik yang tersisa pada
90 hst lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lain. ,
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mzaruh Perlakuan terhadap N total Tanah

Hasil analisis tanah untuk mengetahui nilai N total dari pengaruh
senian perlakuan adalah sebagai berikut:

=1 9. Pengaruh Perlakuan terhadap Nitrogen Total Tanah

Ntotal (%) e
30hst 60 hst 90 hst

Pukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAop) 0.28b  0.26a 0.21b  0.25b
Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA)) 0295  0.26a 0.21b  0.25b

Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla (K, Ao) 0296  0.27a  021b  0.26b

Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (KjA)) 029  027a  0.22ab  0.26b

Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K7Ap) 0.3ab  027a  0.23a 0.26ab
Kambing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K;A)  0.32a 0.27a 0.23a 0.28a

Sessngan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

sukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Perlakuan

Berdasarkan hasil uji DMRT diperoleh N total rerata tanah menunjukan
@yata antar perlakuan KoAo, KoA;, KjAo, dan KjA; dengan K,A,.
=xan untuk perlakuan K,Aq tidak menunjukan beda nyata dengan perlakuan
“=in. Kondisi pada 30 hst nilai N total tanah paling tinggi yang dikarenakan
penambahan bahan organik sebagai perlakuan. Perlakuan KA, dan K»Aq
=rikan nilai paling tinggi dikarenakan penambahan bahan organik juga
“nggi. Pada pengambilan 60 hst tidak adanya beda nyata antar perlakuan
% Sscbabkan karena bahan organik sudah banyak mengalami mineralisasi
== tidak banyak N total yang ada pada tanah. Pada pengambilan 90 hst N
2mbil tanaman tersebut kemudian menyebabkan menurunnya nilai N total
Pada perlakuan KA, dan K»Aq N total paling tinggi karena kandungan
“rzanik yang tersisa juga paling tinggi. Menurut Setyorini ef al. (2006) N
=m tanah sangat dipengaruhi oleh masukan bahan organik ke dalam lahan.

Perlakuan terhadap Tinggi Tanaman
® 0 Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggi Tanaman pada pengamatan

Perlakuan Tinggi (cm)
#ukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAo) 84.53¢
Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA ) 84.53¢
mbing 3 ton/ha + Tanpa Azolla (K1Ap) 89.80b
mbing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (KjA)) 87.60bc
‘Sambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K>2A0) 88.93bc
mbing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K>A) 95.53a

==n - angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
“an tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

 Serdasarkan untuk tinggi tanaman pada pengamatan terakhir perlakuan
s=berikan nilai paling tinggi adalah K,A, sebesar 95.53cm. Sedangkan
=d2h untuk tinggi tanaman pada perlakuan KoAg dan KoA sebesar
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84.53cm. Perbedaan tinggi tanaman tersebut dikarenakan hara yang diberikan
dalam jumlah yang berbeda pula. Pada perlakuan K,A, dosis pupuk yang
diberikan paling banyak sehingga tinggi tanaman yang diperoleh juga paling
tinggi. Menurut Rauf ef al. (2000) peran utama unsur N tanaman padi adalah
merangsang pertumbuhan vegetatif (batang dan daun). Pada kandungan N pupuk
yang berbeda tinggi tanaman juga pada hasil yang berbeda pula. Sehingga
kandungan N total tanah (table 9) pada kondisi yang berbeda pula.

Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Anakan Tanaman
Tabel 11. Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah Anakan pada Pengamatan
Terakhir

Perlakuan Anakan
Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAo) 19.2¢
Tanpa Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA ) 19.2¢
Pukan Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla (K,Ao) 19.23b
Pukan Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K;A;) 19.40bc
Pukan Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K;Ao) 20.33bc
Pukan Kambing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K»A)) 20.67a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Jumlah anakan pada pengamatan terakhir perlakuan yang memberikan
nilai paling tinggi adalah K,A, sebanyak 20,67. Pada perlakuan KA, dosis pupuk
yang diberikan paling banyak sehingga jumlah anakan yang diperoleh juga paling
tinggi. Sedangkan hasil terendah untuk anakan tanaman pada perlakuan KoAo dan
KoA, sebanyak 19,2. Sedangkan KoA| berada pada harkat nilai yang sama dengan
KoAo meskipun jumlah hara yang diberikan berbeda tetapi kadar K azolla lebih
rendah daripada pupuk kandang kambing. Meskipun untuk tinggi tanaman N juga
berpengaruh tetapi pada kedua pupuk nilai N tidak jauh berbeda. Menurut Rauf ez
al. (2000) peran utama unsur N tanaman padi adalah merangsang pembentukan
anakan. Pada kandungan N pupuk yang berbeda tinggi tanaman juga pada hasil
yang berbeda pula.

Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil Gabah Kering Panen

Hasil pengamatan agronomi untuk mengetahui bobot gabah kering panen
dari pengaruh pemberian perlakuan adalah sebagai berikut:
Tabel 12. Pengaruh Perlakuan terhadap Hasil Gabah Kering Panen

Perlakuan Gabah kering panen (ton/ha)
Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAo) 5.69a
Tanpa Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA,) 5.97a
Pukan Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla (K Ao) 6.33a
Pukan Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K,A)) 6.25a
Pukan Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K,Ap) 6,78a
Pukan Kambing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K;A)) 6.86a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

e et e e i i S
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Serdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa produktivitas
sametas IR64 sudah cukup tinggi. Selain itu kesuburan tanah sudah pada
 pemclitian kondisinya sudah baik meskipun tanpa pemberian pupuk pada

Sufak adanya beda nyata dengan pemberian perlakuan. Menurut Rauf ez al.
Sesil gabah padi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain seperti
air, cahaya dan sebagainya.

48 Perlakuan terhadap Kadar dan Serapan N Padi
untuk mengetahui kadar serapan N trubus dan akar dari pengaruh
perizkuan adalah sebagai berikut:

smearuh Perlakuan terhadap Kadar N Tanaman Padi

Kadar (%)

i ian N Trubus N Akar

mbing + Tanpa Azolla (KoAo) 0,51b 0.41b

s Sambing + Azolla 3 ton/ha (KoA ) 0.58b 0.52ab
e 3 ton'ha + Tanpa Azolla (K Ao) 0.54b 0.48ab
e S ton'ha + Azolla 3 ton/ha (KA)) 0.65a 0.54ab

& ton'ha + tanpa Azolla (K;Ap) 0.68a 0.6la

& ton'ha + Azolla 3 ton/ha (K,A)) 0.73a 0.63a

. ameka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
Sii=k ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

N swbus padi menunjukan adanya beda nyata antar perlakuan.
% tampak berbeda nyata dengan perlakuan KA, K;Ao, K2A, dan
. udak berbeda nyata dengan perlakuan KopA; dan KjAo.
mutrogen trubus dapat disebabkan karena N total (table 9) dan

5) pada jumlah yang berbeda pula. Kondisi nitrogen di dalam
sumlah nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman. Hal ini jelas

yang diberi masukan bahan organik lebih banyak
N trubus. Hal ini menunjukkan lahan yang diberi masukan
waktu yang lama cenderung akan meningkatkan kadar N
Setyorini ef al. (2006) N total dalam tanah sangat dipengaruhi
organik ke dalam lahan. Perbedaan kadar nitrogen akar
setebian kebutuhan N tanaman yang berbeda pula. Kebutuhan N
&% Sempada trubus sehingga hanya pada KoAo nilai kadar N akar

= kecukupan N untuk padi saat panen bagian trubus menurut
st (2000) adalah 0.6-0.8%. Sedangkan berdasarkan hasil
N padi diatas angka kecukupan tersebut.
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hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa produktivitas
s IR64 sudah cukup tinggi. Selain itu kesuburan tanah sudah pada
=itian kondisinya sudah baik meskipun tanpa pemberian pupuk pada
Bk 2danya beda nyata dengan pemberian perlakuan. Menurut Rauf ef a/.
2abah padi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain seperti
@i, cahaya dan sebagainya.

uan terhadap Kadar dan Serapan N Padi

S watuk mengetahui kadar serapan N trubus dan akar dari pengaruh
Serizkuan adalah sebagai berikut:

e Perlakuan terhadap Kadar N Tanaman Padi

Kadar (%)

iekian N Trubus N Akar

&ambing + Tanpa Azolla (KoAo) 0,51b 0.41b
Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA)) 0.58b 0.52ab

3 ton'ha + Tanpa Azolla (K Ap) 0.54b 0.48ab
Sme 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (KjA) 0.65a 0.54ab

#mz 6 ton/ha + tanpa Azolla (K>Ap) 0.68a 0.6la

e 6 ton‘ha + Azolla 3 ton/ha (K>A) 0.73a 0.63a

8  aagka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
©dak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

N trubus padi menunjukan adanya beda nyata antar perlakuan.
o tampak berbeda nyata dengan perlakuan KiA}, K>Ap, K7A| dan
- BLA, tidak berbeda nyata dengan perlakuan KoA; dan KAo.
| Sfar nitrogen trubus dapat disebabkan karena N total (table 9) dan
{%2ble 5) pada jumlah yang berbeda pula. Kondisi nitrogen di dalam
=20 jumlah nitrogen yang dapat diserap oleh tanaman. Hal ini jelas
izhan yang diberi masukan bahan organik lebih banyak
%adar N trubus. Hal ini menunjukkan lahan yang diberi masukan
dzlam waktu yang lama cenderung akan meningkatkan kadar N

it Setyorini ef al. (2006) N total dalam tanah sangat dipengaruhi
Bzhan organik ke dalam lahan. Perbedaan kadar nitrogen akar
«&scbabkan kebutuhan N tanaman yang berbeda pula. Kebutuhan N
a8 daripada trubus sehingga hanya pada KoAg nilai kadar N akar
#mgka kecukupan N untuk padi saat panen bagian trubus menurut

Fairhust (2000) adalah 0.6-0.8%. Sedangkan berdasarkan hasil
=% kadar N padi diatas angka kecukupan tersebut.
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Tabel 14. Pengaruh Perlakuan terhadap Serapan N Tanaman Padi

Serapan (gr/tanaman)

ketigkuRn NTrubus N Akar
Tanpa Pukan Kambing + Tanpa Azolla (KoAo) 0.184c 0.081b
Tanpa Pukan Kambing + Azolla 3 ton/ha (KoA ) 0.210bc 0.106b
Pukan Kambing 3 ton/ha + Tanpa Azolla (K;Ao) 0.210bc 0.105b
Pukan Kambing 3 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K A)) 0.225b 0.110b
Pukan Kambing 6 ton/ha + tanpa Azolla (K;Ap) 0.264ab 0.142a
Pukan Kambing 6 ton/ha + Azolla 3 ton/ha (K,A|) 0.296a 0.160a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada jenjang 5%

Serapan N trubus menunjukan adanya beda nyata antar perlakuan yang
diberikan. Perlakuan KoAo menunjukan beda nyata dengan perlakuan KAy
K>Ao, KrA; dan tidak beda nyata dengan perlakuan KoA; dan K/Aq Serapan
nitrogen pada akar padi yang diambil saat panen menunjukkan ada beda nyata
serapan N akar padi. Perlakuan KoAo tidak berbeda nyata dengan perlakuan
KoA, KiAp, KiA| dan berbeda nyata dengan K»A; dan K,Aq. Perbedaan kadar
nitrogen trubus dapat disebabkan karena N tanah pada kondisi yang berbeda pula
(table 9). Perbedaan serapan N pada trubus dan akar dikarenakan kebutuhan N
trubus dan akar yang berbeda meskipun kondisi N tanah sama. Menurut Tisdale
and Nelson (1975) serapan hara dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya
ketersediaan hara yang dapat diserap oleh tanaman dalam larutan tanah. Kondisi
ketersediaan nitrogen di dalam tanah menentukan jumlah nitrogen yang dapat
diserap oleh tanaman.

KESIMPULAN
Pemberian azolla dengan dosis 3 ton/ha pada dosis pupuk kand
kambing 0 ton/ha, 3 ton/ha, dan 6 ton/ha tidak memberikan pengaruh beda n
untuk pH, KPK, bahan organik, Amonium, Nitrat, dan Ntotal. Pemberian pu
organik dapat meningkatkan bahan organik, N total, tinggi tanaman, ju
anakan, dan Serapan N Trubus. Serapan N trubus dan akar padi tertinggi p
perlakuan pupuk kandang kambing 6 ton/ha dan pupuk hijau azolla 3 ton/ha te
tidak memberikan pengaruh beda nyata untuk bobot gabah kering padi
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